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2.1 Kondisi Jaringan Jalan
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Sumber: Tim PKL Kabupaten Blitar 2024
Gambar II. 1 Jaringan Jalan Kabupaten Blitar

Infrastruktur transportasi di Kabupaten Blitar terdiri dari jalan Nasional,
Provinsi, dan Kabupaten, dengan total panjang mencapai 1697,1 km, dengan jalan
nasional sepanjang 39,39 km, jalan provinsi 30,01 km, dan jalan kabupaten 1627,7
km. Jaringan jalan di daerah tersebut dikategorikan menjadi jalan arteri, kolektor,

dan lokal berdasarkan fungsi masing-masing.



Sumber: Hasil Dokumentasi 2024

Gambar II. 2 Kondisi Eksisting Jalan Raya Barat

Jalan Raya Barat ini memiliki tipe jalan 2/2 TT dan berfungsi sebagai jalan
lokal. Pada sepanjang jalan ini terdapat 4 sekolah yang saling berdekatan yaitu
SMP N 1 Sutojayan, SMP N 2 Sutojayan, MTs Miftaahul Ulum dan SD N 01 Kalipang.
Jalan ini akan menjadi padat oleh pegguna jalan pada saat pagi dan sore pada

saat waktu berangkat dan pulang sekolah.

Sumber: Hasil Dokumentasi 2024

Gambar II. 3 Kondisi Eksisting Jalan Diponegoro

Jalan Diponegoro ini memiliki tipe jalan 2/2 TT dan berfungsi sebagai jalan lokal.
Terdapat SMA N 1 Sutojayan yang menjadi salah satu tarikan pada Jalan

Diponegoro.



Data kecelakaan lalu lintas selama 5 tahun terakhir (2019 — 2023) di
Kabupaten Blitar yang merupakan data sekunder dari Polres Kabupaten Blitar,
dengan menyajikan jumlah kecelakaan dan memisahkan data korban berdasarkan
tingkat fatalitas yaitu meninggal dunia (MD), luka berat (LB) dan luka ringan (LR).

Tabel II. 1 Data Kecelakaan Lalu Lintas Tahun 2019 - 2023 Kabupaten Blitar

TINGKAT KEPARAHAN

JUMLAH KORBAN KERUGIAN

TAHUN 1 E5ADIAN b s R TOTAL MATERIAL
2019 377 99 11 538 648  |Rp285,000,000
2020 351 100 15 446 561 Rp291,200,000
2021 290 87 14 351 452 Rp231,500,000
2022 412 107 14 484 605 Rp500,100,000
2003 486 98 4 623 725 |Rp372,600,000

JUMLAH 1916 491 58 2442 2991  |Rp1,680,400,000

Sumber: Satlantas Polres Kabupaten Blitar
Berdasarkan data kecelakaan 5 tahun terakhir (2019-2023), kecelakaan
terbesar terjadi pada tahun 2023 sebesar 486 kejadian dengan korban meninggal
dunia 98 orang, luka berat 4 orang dan luka ringan sebanyak 623, dengan total
korban adalah 725 orang.

Tabel I1. 2 Data Korban Laka Lantas Berdasarkan Profesi

JUMLAH KORBAN LAKA LANTAS BERDASARKAN PROFESI
TAHUN| oNs | TNI | POLRI [KARYAWAN| PELAJAR | PENSIUNAN | PETANI IRT 'ﬁ!:}'\" JUﬁLA
2019 | 16 1 1 286 122 5 40 22 155 648
2020 | 13 0 4 140 132 8 32 14 218 561
2021 8 2 1 94 127 1 17 16 186 452
2022 4 1 3 177 138 3 16 10 253 605
2023 9 0 4 343 165 9 3 1 191 725

Sumber: Satlantas Polres Kabupaten Blitar

Berdasarkan tabel II.2 dapat ditunjukkan bahwa pelajar menduduki
perangkat kedua dalam jumlah korban kecelakaan berdasarkan profesi sebanyak
684 orang, jumlah kecelakaan yang melibatkan pelajar terbanyak yaitu pada tahun
2023 sebanyak 165 korban, serta karyawan menduduki perangkat pertama dengan

jumlah 780 orang dalam kurung waktu tahun 2019 — 2023.



2.2 Kondisi Wilayah Kajian

PERENCANAAN RUTE AMAN SELAMAT SEKOLAH (RASS ) DI KAWASAN PENDIDIKAN KECAMATAN SUTCUAYAN, 5
KABUPATEN BLITAR U Skala
Keterangan: 1:100
) 1
Bl SMAN 1 Sutojayan B3 : SMPN 2 Sutajayan Blitar B : MTs Miftaahul Ulum 3 Digambar Gleh:
8 Lui Gassing Saman
Hl : SMPN 1 Sutojayan B : SDN Kalipang 01 [ : Sungai 2102203

Sumber: Hasil Analisis Penulis 2024
Gambar II. 4 Lokasi Kawasan Pendidikan
Kecamatan Sutojayan meruapakan salah satu kecamatan di Kabupaten Blitar. Kecamatan ini didomiinasi oleh lahan terbuka
hijau dan pemukiman. Kecamatan Sutojayan memiliki luas 44,2 km?. Adapun di kecamatan ini, terdapat beberapa sekolah, antaranya

yaitu SMA N 1 Sutojayan, SMP N 1 Sutojayan, SMP N 2 Sutojayan, MTs Miftaahul Ulum dan SD N 01 Kalipang, yang mana sekolah
tersebut yang akan dikaji pada penelitian ini.



Adanya Lembaga pendidikan ini secara signifikan memengaruhi aliran lalu
lintas, terutama selama jam sekolah, karena kendaraan yang ruas jalan bersaing
dengan yang masuk atau keluar dari area, serta siswa yang menyeberang ke dan
dari sekolah. Pelajar di kawasan ini lebih dominan berangkat dan pulang sekolah
dengan mengendarai sepeda motor maupun di antar orang tua menggunakan
kendaraan pribadi seperti sepeda motor. Berikut sekolah yang menjadi objek
penelitian:

1. SMA Negeri 1 Sutojayan memiliki jumlah 1.073 siswa/l yang terletak pada

Jalan Diponegoro, Kelurahan Kedung Bunder, Kecamatan Sutojayan.
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Sumber: Hasil Dokur;7e/;tas/
Gambar II. 5 SMA Negeri 1 Sutojayan
2. SMP Negeri 1 Sutojayan memiliki jumlah 965 siswa/I yang terletak pada Jalan

Raya Barat, Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan.

Sumber: Hasil Dokumentasi

Gambar II. 6 SMP Negeri 1 Sutojayan



3. SMP Negeri 2 Sutojayan memiliki jumlah 929 siswa/I yang terletak Jalan Raya
Barat, Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan.

Sumber: Hasil Dokumentasi

Gambar II. 7 SMP Negeri 2 Sutojayan

4. MTs Miftaahul Ulum memiliki jumlah 307 siswa/I yang terletak di Jalan
Raya Barat, Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan.

Sumber: Hasil Dokumentasi

Gambar II. 8 MTs Miftaahul Ulum
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5. SD Negeri 01 Kalipang memiliki jumlah 490 siswa/I yang terletak di Jalan

Raya Barat, Kelurahan Kalipang, Kecamatan Sutojayan.
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Sumber: Hasil Dokumentasi

Gambar II. 9 SD Negeri 01 Kalipang
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